BAR 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Telah banyak dikemukakan orang baik dalam forum

resmi mavpun tidak resmi yang menyatakan btahwa mutu pene
didikan nampaknya menurun. Banyak alasan yang dikemukakan
tentang mundurnya mutu pendidikan tersebut. Sedangkan
orang tahu bahwa keadaan masyarakat di masa mendatang ada=-
lah hasil dari pendidikan pada waktu sekarang. Tentunya
dalam hal inf perlu adanya sikap tanggap dgri Lembaga Pen-
didikan Tenaga Kependidikan pada khususnya, dan Pemerintah
¢.q. Departemen Pendidikan dan EKebudayaan pada umumnya.

Memang telah ada langkah-langkah yang telah diambil
eleh Pemerintah wuntuk meningkatkan mutu pendidikan pada
wmumnya, serta pendidikan guru pada khususnya. Langkah -
langkah itu tampak misalnya pada pembakaruan sistem pen-
didikan di Tanah air kita, yang disebabkan karena Pemerin-
tah menyadari bahwa hasil dari pada pendidikan tidak/belum
seperti yang kita kehendaki atau harapkan,

Gagasan-gagasan serta tindazkan-tindakan pembaharuan
pada Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) di In~
donesia yang telah dimulai sejak tahun 1377 (Setijadi,1977a,
1977; Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 1977) merupakan
usaha untuk menjawab tantangan yang berhubungan dengan
masalah-masalah kuantitas, kualitas, dan relevansi tenaga
kependidikan (Konsorsium Ilmu Pendidikan, Buku II, 1380).
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Magsalah-masalah ini muncul sebagail akibat adanya gerakan
pembaharuan pada fingkat Pendidikanm Dasar dan Menengah.,
Pembaharuan di tingkat-tingkat pendidikan ini merupakan
usaha untuk meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan di
Indonesia. Pendidikan yang bermutu yang diharapkan dari
sistem pendidikan di Indonesia adalah *yang dapat mengha-
silkan gseseorang yang tinggi kemampuannya untuk belajar
(learn to learn), untuk memecahkan masalah (learning to
solve problems) dan untuk hidup (learning to live)"; dan
uniuk mencapai semuanya itu, usaha-usaha pembaharuan pen-
didikan "harus dimulai darl fitik pangkal strategis yaitu
pendidikan tenaga pengajar ... "(Santoso S.Hamidjojo,1975,
1971).

Khususnyz di dalam pendidikan tenaga kependidikan
(guru), masalah yang penting dalam rangka pengadaan tenaga
kependidikan adalah berkenaan dengan kuantitas, k%ualitas,
dan relevansi. Dalam hal kuantitzs, Lembaga Pendidikan Te~
naga Kependidikan (LPTK) masih belum mampv menghasilkan
Jumlabh lulusan sesuai dengan kebutuhan sistem pendidikan
baik formal maupun non formal, Kualitas, menunjuk kepada
efektivitas penyelenggaraan program, sedangkan relevansi,
menunjuk kepada kesesualan perangkat kemampuan lulusan
dengan kebutuhan nyata tugas-tugas di lapangan.

Salah satu langkah penting yang diambil oleh Direk-
tur Jenderal Pendidikan Tinggi di dalam berusaha menjawab

tantangan tersebut di atas, adalah dengan menetapkan se-
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perangkat kebijakan yang dituangkan di dalam Pola Pemba-
bharuan Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan di Indonesia
(PPSPTK)(1978) yang kemudian dikukuhkan dengan keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 039/0/1980 tertang-
gal 2 Pebruari 1980. Kebijakan-kebijakan ini telah dida-
hulut oleh pengakuan Jenjang-jenjang pendidikan tenaga
kependidikan {Surat Keputusaﬁ Menteri Pendidikan dan Xe-
budayaan No. 0124/U/1979) serta penghargaan terhadap pe-
megang Akta Mengajar yang meruwpakan sertifikasi kemampuan
wengajar (Peraturan Pemerintah No. 3/1980)(Konsorsium Ilmu
Pendidikan, Buku II, 1980).

Di antara langkah-langkah itu, di bidang pembaharu-
an kurikulum, diterapkannya pendekatan kompetensi, khusus-
nya umtuk IXTP/FEg sejak tehun 1979. Pengertian kompetensi
mempunyai banyak makna. Ia menunjuk kepada kemampuan me=-
laksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan/
atau latihan.

Dalam hubungannya dengan tenaga profesional kepen—
didikan, kompetensi menunjuk kepa&a perbuatan (performance)
Yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu
di dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. Dengan de-
mikian dapatlah disimpulkan bahwa istilah kompetensi di-
pergunakan sebagal indikator kemampuan yang menunjuk ke~
pPada perbuatan yanz bisa diamati dan sebagaji konsep yang
®encakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan perbuatan

(perfbrmance) serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.
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Pengerlian profesional séperti tersehut.di atas membawa
konsekuensi-konsekuensi yang fundamental terhadap program
pendidikan tenaga kependidikan termasuk guru. Salah satu
diantaranya berkenaan dengan pertanggungan Jawab (accoun-
tability) program pendidikam itu sendiri. XKalau selama
ini pertanggungan Jawab program semata-mata ditetapkan
oleh dosen, maka di dalam wawasan yang baru penetapan di-
lakakan oleh sekurang-kurangnya tiga pihak, yaitu: Lemba-
ga penghasil termasuk dosen, kelompok profesional, serta
Demakai lulusan.

Prosedur pengembangzn kurikulum, secara sempit ter-
diri dari tiga tahap, yaitu : Analisis tugas, perumusan
kompetensi, dan penetapan pengalaman belajar yang diperki-
rakan akan menuju kepada pembentukan kompetensi yang di=-
maksud. Hal ini dapat dilihat pada diagram berikut :

Model Pengembanzan EKurikulum Pendidikan Gura

ANALISIS TUGAS ====== KOMPETENSI ====== PENGALAMAN KERJA
l.Instruksional dan 1.Xognitif l1.Format(eksposito-
non instruksional 2.Afektif - rik,inkuniri,lati~
di sekolah 2.Perbuatan han terbatas,la -
2.Kemasyarakatan (Performance) pangan)
3+Keprofesionalan 4 .Kongekuensi 2.Isi=pokok bahagan

3.Taksiran waktu
(Eonsorsium Ilmu Pendidikan, Buku IT, 1980, h.19)
EKaitan kompetensi -- pengalaman belajar -- pokok
bahasan ini diharapkan memberi petunjuk yang lebih memadai
di dalam perencanaan maupun pelaksanaan sajian yang diper-

lukan bagi program studi. Dengan cara ini, mata kuliah
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Yang sama yang tentunya dimaksudkan untuk menunjang pem-
bentukan kemampuan yang sama di pelbagai program studi
dan lembaga diharapkan dapat diyakinkan ekuivalensinya,
sebab kecenderungan pribadi serta c¢ita rasa perorangan
dapat ditekan menjadi serendah mungkin. Pendekatan kompe-
tensi ini diharapkan juga lebih meningkatkan relevansi
produksi guru dengan kebutuhan lapangan.

Ciri khas lain yang dianggap penting di dalam pro-
gram pendidikan guru berdasarkan kompetensi adalah diinte-

grasikannya isi dan metode, dan teori dengan praktek.

Dengan didekatkannya isi dan metode pada tingkat perenca-
naan diharapkan akan diperoleh dasar untuk mengintegrasi-
kan teori dengan praktek. Pendekatan linier bertahap di -
mana teori diselesaikan gecara tuntas sebelum praktek, di-
ganti dengan pendekatan berlapis berulang (sanwich-system)
di mana setelah tahap teori tertentu, diberi kesempatan
untuk praktek, untuk kemudian dikaji kembali secara teori=-
tis, dan seterusnya.

Pembaharuan kurikulum IKIP/FXg diikuti pula dengan
usaha mempersiapkan tenaga pengajar (dosen/asisten) yang
akan terlibat langsung dalam pelaksanaan program-program
tersebut. Persiapan ini dilakukan melalui penataran dan
lokakarya (penlok) yang diselenggarakan oleh Proyek Pengem~
bangan Pendidikan Guru {(P3G).

Ditinjau dari segi perencanaan program, semua usaha

di atas telah memadai dalam arti telah ikut diperhitungkan
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kelompok sasaran, dan telah berusaha mengidentifikasi ke-
butuﬂ;n (need assesment) kelompok tersebut. (Raka Joni T,
1981). Namun demikian, apakah pelaksanaan Program=-program
yang telah dipersiapkan itu dapat berjalan sesuai dengan
Yang diharapkan ?. Pertanyaan seperti ini merupakan per-
tanyaan yang berhubungan dengan monitoring program, dan
hanya dapat dijawab setelah cukup informasi yang diperoleh
melaluni penelitian-penelitian. Begitu pula pertanyaan apa-
kah program tersebut akan menghasilkan guru-guru yang se-
suai dengan yang kita kehendaki? Penelitian dalam bidang
ini, sepanjang pengetahuan penulis, belum pernah dilakukan
di Indonesia. Rarena itu, penulis tertarik untuk memberi-
kan sumbangan pikiran melalui penelitian di bidang ini R
khususnya yang berhubungan dengan mahasiswa Jurusan Bio-
logi, Jurusan Fisika, dan Jurusan Kimia pada IXIP yanrg me-
rupakan calon guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Indonesia.

2. Perumusan Masalah

Di dalam pendidikan IPA, tentunys kita mengharapkan
pada akhirnys, manusia Indonesia dari jenjang apapun memji-
liki pengetahuan IPA terpadu. IPA terpadu di sini dimaksud-
kan adalah keterpaduan di dalam konsep, keterpaduan pada
proses, keterpaduan dengan lingkungan dan tehnologi,
Pertanyzannya sekarang, apakah mahasiswa Jurusan Biologi,
Jurusan Fisika, dan Jurusan Kimia pada IKIP (calon guru
TPA) telah diberikan sunatu kemampuan untuk memadukan konsep-

konsep IPA, atau menyampaikan konsep~konsep IPA dengan pen-
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dekatan terpadu ?. Untuk menjawab pertanyaan iri marilah
kita tinjau kurikulum program Sy Jurusan Biologi, Jurusan
Fisika, dan Jurusan Kimiaz di JXKIP. Perhatian utama ditu-
jukan kepada bagaimana menghasilkan seorang guru yang mem-
punyai kompetensi mengajar Biologi, Fisika, atau Ximia di
SMA. Dalam hal ini pengajaran Biologi, Fisika, atau Kimia
merupakan bidang pelajaran mayor yang meliputi penguasaan
kompetensi dalam ruang lingkup kurikulum Biologi, Fisika,
atau Kimia di SMA. Di samping itu mahasiswa calon guru
Biologi, Fisika, atau Kimia ( IPA ) mendapat pengetahuan
cara=-cara untuk menyelenggarakan proses-proses belajar
mengajar di sekolah, khususnya untuk bidang studi IPA (
Biologi, Fisika, ataun Kimia)., Lebih luas lagi kepada me-
reka diberikan dasar-dasar kependidikan, yang lebih umum
misalnya : teori dan filsafat pendidikan, psikologi pen=-
didikan, dasar-dasar pengembangan kurikulum, tebnik-iehnik
penilaian, administrasi pendidikan, serta bimbingan penyu-
Juban. Selain itu karena program S1 bertujuan mempersiap=-
kan gura SMA dengen dua kewenangan mengzjar, maka ditam-
bahkan sejumlah mata-kuliah yang memungkinkan calon guru
JPA tersebuti mampu mengajarkan satu bidang studi lain,
di luar mayornya.

Dengan demikian, mata kuliah program Sl Jurusan
Biologl, Jurusan Fisika, atau Jurusan Kimia meliputi :
Mata kuliah Dasar Umum,

Mata kuliah Dasar Kependidikan,



Mata kuliah Proses Belajar Mengajar (PBEM) IPA,

Mata kuliah Bidang Studi Mayor (BS) Biclogi, Fisika, atau
Kimjia, dan

Mata kuliah Bidang Studi Minmor (BS) Biologi, Fisika, Kimia,
atau Matematika.

Nampaknya kurikulum "Pendidikan Guru Berdasarkan
Kompetensi (PGBEK)" cukup menunjang dapatnya terselenggara-
Bya pengajaran IPA terpadu di sekolah, Pendapat yang seru-
pa juga dikemukakan oleh Seminar tentang IPA terpadu ,yang
diselenggarakan di Bandungz pada tanggal 9 s.d 12 April
1979 yang menyatakan bahwa kurikulum PGBK secara implisit
-di dalamnya tercantum kemampuan mengajarkan bidang studi
IPA yang ada di kurikulum sekolah. Mereka juga berpendapat
bahwa mahasiswa calon guru IPA tidak perln mendapat pela-
Jaran dalam bentuk IPA terpadu, karenma"perkuliahan Proses
Belajar Mengajar (PBM) IPA yang akan memberikan bimbingan
dan ketrampilan dalam mengajarkan IPA terpadu."

Jadi di dalam pendidikan calon guru IPA, telah di-
perkenalkan bentuk-bentuk aktivitas belajar mengajar di
kelas yang sesuai dengan pendekatan proses/inkuiri/cara
belajar siswa aktif (CBSA) dalam pengajaran IPA, serta la-
tar belakang teori-teori psikologi yang mendasarinya,kare-
na dalam bidang studi IPA metode mengajar merupakan suatu
faktor yang penting dalam pembinaan cara berpikir dan bel-
ajar siswa. Akan tetlapi, secara teoritis metode mengajar

merupakan suatu sikap guru, akan sangat dipengaruhi oleh



hakekat materi pelajaran yang akan diajarkannya.

Mendidik para siswa untuk dapat berinkuiri dalam
IPA berarti memperkenalkan kepada mereka hakekat IPA itu
sendiri, atau dengan perkataan lain IPA diajarkan di se-
kolah sebagal "apa yang dilakukan oleh para ahli IPA".
Untuk dapat memperkenalkan hal ini dengan baik kepada sis-
wa, mahasiswa calon guru IPA'seyogianyalah memahami dengan
baik proses-proses IPA itu sendiri.

Sudah kita ketahul bahwa kuzlitas instruksional me-
rupakan salah satu faktor yang besar pengaruhnya terhadap
hasil belajar di samping karakteristik masukan (kognitif
dan afektif)(Bloom, 1976). Yang berarti bahwa hasil bela-
jar siswa nantinya, akan banyak dipengaruhi secara tidak
langsung (melalui kualitas instruksional) oleh pemahaman
para mahasiswa calon guru tentang materi dan proses-prosss
IPA serta persepsi mereka tentang pengajaran IPA (peranan
guru di sekolah dan interaksi guru-siswa) di sekolah. Ini
berarti pula bahwa pengefahuan ftentang persepsi mahasiswa
calon guru.IPA { Jurusan Biologi, Jurusan Pisika, dan Ju-
rusan Kimia } merupakan informasi yang cukup berarti dalam
menilai pelaksanaan pengajaran IPA di sekolah nantinya.

Dengan alasan-alasan seperti di atas, maka masalah-
masalah yang'dipilih.untuk diteliti dalam penelitian ini
dipusatkan pada karakieristik-karakteristik mahasiswa calon
guru JPA yang meliputi pemahaman mereka tentang proses -

proses IPA dan persepsi mereka terhadap pengajaran IPA
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di sekolah, serta hubungennya antara kedua karakteristik

itu,

Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian di dalam
masalah ini belum pernah dilakukan orang. Tetapl peneliti-
an yang ada, ialah pengarun pemahaman IP4 terhadap persep-
si tentang pengajaran IPA di sekolah, sehingga apa yang
penulis lakukan sifatnya melengkapi penelitian yang telah
dilakukan. -

Dari urajian-uraian di atas, maka gsekarang akan di-
kemukakan rumusan masalah secara lebih spesifik. Peneliti-
an ini dimaksudkan untuk memberi jawaban dari tiga masalah
pokok, yang kalau dirumuskan dalam bentuk pertanyaan ada-
lah sebagai berikut :

a. Seberapa jauh tingkat pemahaman proses-proses IPA dan
persepsi tentang pengajaran IPA di sekolah dari maha-
siswa calon guru IPA ( jurusan Biologi, jurusan Fisika,
dan jurusan Kimia ) ?

b. Apakah ada perbedaan pemaghaman progea-preoses IPA dan
persepsi tentang pengajaran IPA di sekolah dari maha-
siswa Jjurusan Biologi, jurusan Fisika, dan jurusan
Kimia 7

¢. Apakah ada pengaruh pemahaman para mahasiswa calon gu=-
ru IPA tentang proses-proses IPA terhadap persepsil me-
reka tentang pengajaran IPA di sekolah ?

Masalah-masalah pokok di atas dapat dijabarkan men-

Jadi sub-sub masalah sebagail berikut :
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Seberapa jauh para mahasiswa calon guru IPA telah mema-
hami proses-proses IPA 7

Seberapa jauh persepsi para mahasiswa tentang pengaja-
ran IPA di sekolah sesual dengan pendekatan proses ?7
Apakah ada perbedaan pemahaman proses-proses IPA antara
mahasiswa.jurusan Biologi, jurusan Fisika, dan jurusan
Ximia FPMIPA yang se Institut ?

Apakah ada perbedaan pemahaman proses-proses IPA anta-
ra mahasiswa FPMIPA antar Institut ?

Apakah ada perbedaan persepsi tentang pengajaran IPA

di sekolah sesual dengan pendekatan proses antara maha-
sliswa jurusan Biclogi, jurusan Fisika, dan jurusan
Eimia FPMIPA yang se Institut ?

Apakah ada perbedaan persepsi tentang pengajaran IPA

di sekolah sesuai dengan pendekatan proses antara maha-

siswa FPMIPA antar Institut 7

Apakah ada pengaruh pemahaman para mahasiswa calon guru

IPA tentang proses-proses IPA terhadap persepsl mereka
tentang pengajaran IPA di sekolah sesuai dengan pende-~
katan proses 7

Bila pengaruh pemahaman para mahasiswa calon guru IPA
tentang proses-proses IPA terhadap persepsi mereka ten-
tang pengajaran IPA di sekolah itu ada, seberapa besar
pengaruh tersebut dan seberapa besar pula pengaruh ter-
dap faktor-faktor yang melatar belakangl persepsi me-

reka 7
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¥. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam setiap kegiatan belajar-mengajar di sekolah
ada tigaz Kkomponen yang selalu terlibat, yaitu guru, siswa,
dan materi pelajaran. Dari ketliga komponen ini, guru me-
rupakan komponen yang akan mengambil inisiatif untuk men-
ciptakan interaksi belajar-mengajar. Karena itu dalam pe-
nelitian ini , pemahaman mahasiswa e¢alon guru tentang pro-
ses-proses IPA dan persepsi mahasiswa terhadap pengajaran
IPA di sekolah merupakan populasi yang akan diteliti, se-
dangkan mahasiswa Jurusan Biclogi, Fisika, dan Kimia FP-
MIPA IKI? Bandung dan IXKIP Surabaya merupakan unit sampling-
nya (Sudjana, 1982, h. 159).

Pemahaman proses-proses IPA para mshasiswa calon
guru IPA, akan dibatasi pada pemzhaman proses~proses yang
biasa digunakan para ahli IPA pada saat berusaha menjawab
atau memecahkan masalah untuk menemukan konsep atau prin-
sip yang meliputi antara 1éin : mengamati; mengklasifika-
Bl; membilang; mengukur; mencari hubungan; berhipotesis;
meramalkan; berkomunikasi; bereksperimen; menyimpulkan ;
membuat model; mengidentifikasi, mengendalikan, dan meng-
gunakan variabel; mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan
data; mengidentifikasikan dan merumuskan masalah; memba-
yangkan; mengingat; mengembangkan ketrampilan menggunakan
alat.

Persepsi mahasiswa ealon guru IPA terhadap penga-

Jaran IPA di sekolah sesuai dengan pendekatan proses,akan
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diungkapkan melalui analisis respons mereka terhadap
pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan peranan guru
dalam interaksi belajar mengajar di sekolah, metode/pende-
katan yang digunakan, kemampuan siswa untuk mempelajari
IPA, serta hakekat materi IPA yang diajarkan di sekolah.
Dalam sistem pendidikan tenaga kependidikan, per-
sepsi mahasiswa tentang pengéjaran IPA di sekolah, dan pe-
mahaman proges-proses IPA semuanya termasuk dalam komponen
keluaran sistem tersebut. Oleh karena itu sudah tentu di-
pengaruhi oleh dua komponen sistem lainnya, yaitu komponen
masukan dan proses. Tetapl penelitian ini hanya bertujuan
untuk mengungkapkan keadaan mahasiswa calon guru IPA tanpa
mempersoalkan sebab-sebab terjadinya keadaan tersebut, se-~
hingga variabel masukan dan variabel proses tidak dimasuk-

kan dalam ruang lingkup penelitian ini,

4. Asunsi

a. Bldang studi 3iologi, Pisika, dan Kimia memberikan pe-
mahaman proses-proses IPA yang sama.

b, FPMIPA IKIP Bandung dan FPMIPA IKITP Surabaya mengguna-
kan kurikulum PGRBX, yang bertujuan untuk membentuk gu-
ru IPA yang berkemampuan sama.

¢. Slkap seseorang terhadap suatu obyek atau peristiwa,
sangat dipengaruhkl cleh pemahamannya terhadap obyek
atau peristiwa tersebut. |

d. Pendapat seseorang terhadap suatu obyek atau peristiwa

merupakan salah satu indikator tentang sikapnya terhadap

23



obyek atau peristiwa tersebut.

5., Hipotesis

Hipotesis yang penulis jadikan patokan dalam pene-
litian ini adalah 3

Hipotesis 1

Tidak ada perbedaan yang nyata pemahaman tentang
proses~-proses IPA antara mahasiswa Jurusan Biologi, jurusan

Figlka, dan jurusan Kimia FPMIPA yang se Institut,

Hipotesis 2

Tidak ada perbedaan yang nyata persepsi tentang
pengajaran IPA di sekolah antara mahasiswa jurusan Biologi,

Jurusan PFisika, dan jurusan Kimia FPMIPA yang se Institut.

Hipotesis 3
Tidak ada perbedaan yang nyatz pemahaman tentang

proses-proses IPA antara mahasiswa FPMIPA antar Institut.

Hipotesis 4
Tidak ada perbedaan yang nyata persepsi tentang

pengajaran IPA di sekolah antara mahasiswa FFMIPA antar

Institut.

Hipotesis 2

Ada pengaruh pemahaman mahasiswa calon guru ten-
tang proses-proses IPA terhadap persepsi mereka tentang

pengajaran IPA di sekelah sesual dengan pendekatan proses.

Hipotesis 6
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Makin baik pemabaman mahasiswa calon guru IPA ten-
tang proses-proses IPA, makin positif pula persepsi mere=-
ka terhadap pengajaran IPA di sekolah.

6., Definisi Operasional

'Beberapa konsep penting di dalam hipotesis, perilu
didefinisikan secara.operasional sehingga dapat memberi-
kan arah yang jelas di dalam pengumpulan, pengolzhan, dan
penginierpretasian data dalam penelitian ini.

a. Pemahaman tentang proses-proses IPA, dari mahasiswa

calon guru IPA dalam penelitian.ini dinyatakan dalam skor
¥Yang diperoleh setelah menganalisis respons para mahasig-
wa calon guru tersebut terhadap pertanyaan~-pertanyaan dan
pernyataan-pernyataan dalam format "Tes Pemahaman Proses-
proses IPA" (TPPIPA). Pertanyaan-pertanyaan dan pernyataan-
pernyataan tersebut berhubungan dengan proses-proses yang
biasa digunakan para ahli Ipa Yang meliputi : mengamati ;
mengklasifikasi; membilang; mengukur; mencari hubungan ;
berhipotesis; meramzalkan; berkomunikasi; bereksperimen ;
menyimpulkan; membuat model; mengidentifikasi, mengendali~
kan, dan menggunakan variabel; mengumpulkan, mengolah ,
dan menafsirkan data; mengidentifikasi dan merunuskan ma-
'Balah; membayangkan; mengingat; dan mengembangkan ketram-
pilan menggunakan alat,

b. Persepsi mahasiswa ealon guru IPA, terhadap pengajaran
IPA di sekolah, digunakan untuk menunjuk proses psikologis
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yang berawal dari penerimaan stimulus-stimulus secara sen-
soris dan diakhiri dengan penginterpretasian stimulus -
stimulus tersebut berdasarkan pengetahuan dan pemahaman
Yang telah ada. Stimulus-stimulus itu berupa pernyataan-
pernyataan yang berhubungan dengan pengajaran IPA di se-~
kolah dan disusun dalam sebuah format Yang diberi nama
*Pendapat Terhadap Pengajaran IPA di Sekolah" (pPP3).
Persepsi mahasiswa calon gur£ IPA terhadap penga=-
Jaran IPA di sekolah sesuai dengan pendekatan proses,
dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk gkor yang
diperoleh setelah'menganalisis respons mahasiswa terhadap
pernyataan-pernyataan dalam format tersebut di atas,

Pernyataan-pernyataan tersebut berhubungan dengan peranan

guru dalam interaksi belajar mengajar di sekolah yang me-

iiputi : Kebebasan mengemukakan pendapat dari murid, cara
cara memberikan jawaban, menciptakan kondisi belajar, me-
latih berpikir, dan menyelesaikan program,

Berhubungan dengan metods/pendekatan vang digunakan meli-

puti : Pendekatan proses, manfzat kegiatan laboratorium,
manfaat buka teks, latihan menyusun alat, pemanfaatan

lingkungan. Berhubungan dengan kemampuan siswa untuk mem=

belajari IPA vang meliputi: Pembentukan konsep oleh siswa.

Dan berhubungan dengan hakekat materi IPA yang diajarkan

di sekolah yang meliputi : Teori di dalam IPA, kebenaran
di dalam IPA, dan IPA sebagai alat berpikir.
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¢. Istilah IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di sini disesuai-
kan dengan istilah yang digunakan di sekolah-sekolah di
Indonesia. Beberapa orang di kalangan pendidikan di Indo-
nesia menggunakan istilah Sains (M.Nur, 1982) untuk me =
nunjukkan obyek yang sama yaitu sekumpulan disipnlin ilmu
yang memiliki karakteristik yang sama terutama dalam obe
yek studi dan metode/prosesnya, Disiplin-disiplin yang
secara umum digolongkan dalam IPA adalah Biologi, Figika,
Kimia, dan Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA).

d. Istilah Sekolah yang digunakan dalam tulisan ini menun-
Juk pada sekolah-sekolah dasar (SD), sekolah-sekolah me -
nengah tingkat pertama (SMTP), dan sekolah~sekolah menengah
tingkat atas (SMT4).

7. Tujuan Penelitian

Melihat masalah yang akan dijawab oleh penelitian
ini dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut :

a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa calon guru
IPA tentang proses-proses IPi.

b, Untuk mengetahui persepsi mahasiswa calon guru I1PA ter-
hadap pengajaran IPA di sekolah.

¢. Mengadakan perbandingan pemahaman mahasiswa calon guru
IPA tentang proses-proses IPA menurut jurusan dan Insti-
tut. |

d. Mengadakan perbandingan persepsi mahasiswa calon gura
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IPA terhadap pengajaran IPA di sekolah menurut jurusan
dan Inatitut. |
Untuk menganalisis hubungan antara pemahaman mahasiswa
calon guru IPA tentang proses-proses IPA dengan persep-
8l mahasiswa calon guru tentang pengajaran IPA di seko-
lah sesuai dengan pendekatan proses, dan faktor-faktor

yang melatarbelakangi persepsi mahasiswa tersebut.

Manfaat Penelitian

Dengan tujuan-tujuan seperti di atas, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi dunia pen-

didikan guru IP4 baik dari segi teori maupun dari segi

praktis.

8.

b,

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan yang telah ada tentang komponen-kompenen
sikap calon guru, Khususnya yang berhubungan dengan

pengajaran IPA.

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan me-
rupakan tambahan informasi yarg dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pengajar IPA, dalam rangka pertanggu-
ngan jawab penyelenggara program pendidikan tenaga ke-

pendidikan.





